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Abstrak

Film {FNFMEEEIR) siinzi cong MEigud huilai bercerita tentang seorang kakek yang tinggal sebatang
kara di desa tiba-tiba harus merawat seorang cucu yang datang dari Amerika. Konflik yang dialami oleh tokoh utama 57
47 yéyé tidak menjadi hal buruk baginya. Konflik-konflik tersebut memiliki manfaat dalam kehidupannya. Penelitian
ini difokuskan pada dua masalah, yaitu: 1) bagaimana klasifikasi konflik tokoh utama 5755 yéyé dalam film {#hT-M
FEFK) stnzi cong MEigud huildi karya HHIT# Qu Jiang Tao, 2) bagaimana manfaat konflik yang dialami oleh
tokoh utama 5757 yéyé.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan tokoh utama 5745 yéyé dalam film

(FhVTMEEFEIK)  sanzi cong Meiguo huildi karya HiYL#% Qu Jiang Tao sebagai objek penelitian dengan konflik
sebagai fokus penelitiannya. Teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini adalah teori konflik Kurt Lewin dan
teori konflik Johnson. Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan psikologi sastra.

Hasil penelitian ini disimpulkan terdapat empat klasifikasi konflik yang terdapat pada tokoh utama, yaitu: 1)
konflik tipe 1 menjauh-menjauh, 2) konflik tipe 1 mendekat-menjauh, 3) konflik tipe 2, 4) konflik tipe 3. Konflik
tersebut memiliki empat manfaat konflik, yaitu: 1) konflik dapat menjadikan seseorang sadar bahwa ada persoalan yang
perlu dipecahkan dalam hubungan kita dengan orang lain., 2) konflik dapat menumbuhkan dorongan dalam diri
seseorang untuk memecahkan persoalan yang selama ini tidak jelas disadari atau yang dibiarkan tidak muncul ke
permukaan, 3) konflik dapat mewujudkan kehidupan yang lebih menarik untuk dipahami, 4) konflik dapat
menghilangkan ketegangan-ketegangan kecil yang sering seseorang alami dalam suatu hubungan dengan orang lain.

Kata Kunci: Konflik, Klasifikasi Konflik, Manfaat Konflik

Abstract

CENFZEREIESRY  stinzi cong MEiguo huilai film is about a grandfather who lives alone in the village and
suddenly he has to take care his grandson from America. For 5747 yéy¢€ the conflicts does not give him bad things. The
conflicts give him benefits. This research has two problems, those are: 1) the classification of conflict of 5747 yéyé as
the main characrter in film (f)FMEE[A2K)  sinzi cong M8iguo huilai by H#{L# Qi Jiang Tao, 2) how the
conflict gives him benefits in his life.

This research is a literature psychology research with descriptive qualitative methode which use the main
chararcter 5747 yéyé dalam film (FhFMEE[FIZK) siinzi cong Meiguo huilai karya {fiyT#% Qu Jiang Tao as its
main research object and conflict as its reasearch focus. This research use conflict theory of Kurt Lewin and conflict
theory of Johnson to analize the main character’s conflicts.

This research’s results have four classification of conflict, those are: 1) conflict away get away, 2) conflict
approaching and away, 3) conflit type 2, 4) conflict type 3. These conflicts have four benefits, those are: 1) conflict
makes somebody awares there is problem has to be solved in the relationship between us and others, 2) conflict can
build the willing to solve the problem which is not to be awared by or it is indeed let it not to be appeared in the surface,
3) conflict makes life more interesting to be understood, 4) conflict can omit the little strained situation which often
happens in the relationship between us and the others.

Keywords: Conflict, Classification of Conflict, Benefits of Conflict.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana
klasifikasi dan manfaat konflik tokoh utama 3535 yéyé
dalam film (fhFMEE[FI>K) stnzi cong MEigud
huiléi Karya H717% Qu Jiang Tao.

Penelitian ini  menggunakan  pendekatan
psikologi sastra berdasarkan teori konflik Kurt Lewin dan
Johnson. Terdapat tiga tipe klasifikasi konflik dalam teori
konflik Kurt Lewin, yaitu: 1)konflik tipe 1, 2)konflik tipe
2, 3)konflik tipe 3. Terdapat enam manfaat konflik dalam
teori Johnson, yaitu: 1)konflik dapat menjadikan
seseorang sadar bahwa ada persoalan yang perlu
dipecahkan dalam hubungan kita dengan orang lain, 2)
konflik dapat menyadarkan dan mendorong seseorang
untuk melakukan perubahan-perubahan dalam diri, 3)
konflik dapat menumbuhkan dorongan dalam diri
seseorang untuk memecahkan persoalan yang selama ini
tidak jelas disadari atau yang dibiarkan tidak muncul ke
permukaan, 4) konflik dapat mewujudkan kehidupan
yang lebih menarik untuk dipahami, 5) adanya perbedaan
pendapat dapat membimbing ke arah tercapainya
keputusan-keputusan bersama yang lebih matang dan
bermutu, 6) konflik dapat menghilangkan ketegangan-
ketegangan kecil yang sering seseorang alami dalam
suatu hubungan dengan orang lain.

Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan
bagaimana klasifikasi dan manfaat konflik tokoh utama
3F35 yéyé dalam film (Fh-FMEE[EK)  sinzi cong
Me&igu6 huilai Karya ;1% Qu Jiang Tao.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikologi
sastra. Sumber data menggunakan film fNF M E[E [E]
Sk) sinzi cong Méiguod huilai karya BRI Qu Jiang
Tao yang dirilis tahun 2012, data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dialog, monolog, atau narasi yang
menggambarkan  konflik  tokoh  utama. Teknik
pengumpulan data yaitu teknik catat dan teknik
konsultatif. Analisis data penelitian menggunakan teknik
analisis isi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini ditemukan 25 data, masing-masing 12
data klasifikasi konflik tokoh utama dan 13 data manfaat
konflik tokoh utama.

Konflik muncul pada lingkungan psikologis (Lewin
dalam Alwisol, 2012:306) mendefinisikan konflik
sebagai situasi dimana seseorang menerima kekuatan-
kekuatan yang sama besar tetapi arahnya berlawanan.

Lewin mengklasifikasikan konflik menjadi tiga tipe, yaitu:

1)konflik tipe 1 2)konflik tipe 2 3)konflik tipe 3. Konflik
tipe 1 dibagi lagi menjadi tiga tipe, yaitu konflik tipe 1
mendekat-mendekat, konflik tipe 1 menjauh-menjauh,
dan konflik tipe 1 mendekat-menjauh. Konflik oleh

kebanyakan orang selalu diasumsikan sebagai sesuatu
yang tidak menyenangkan bahkan sesuatu yang negatif.
Johnson (dalam Supratiknya, 1999:67) berpendapat
bahwa terdapat manfaat positif yang dapat diambil dari
konflik adalah sebagai berikut: 1)konflik dapat
menjadikan seseorang sadar bahwa ada persoalan yang
perlu dipecahkan dalam hubungan kita dengan orang lain
2)konflik dapat menyadarkan dan mendorong seseorang
untuk melakukan perubahan-perubahan dalam diri
3)konflik dapat menumbuhkan dorongan dalam diri
seseorang untuk memecahkan persoalan yang selama ini
tidak jelas disadari atau yang dibiarkan tidak muncul ke
permukaan 4)konflik dapat mewujudkan kehidupan yang
lebih menarik untuk dipahami 5)adanya perbedaan
pendapat dapat membimbing ke arah tercapainya
keputusan-keputusan bersama yang lebih matang dan
bermutu 6)konflik dapat menghilangkan ketegangan-
ketegangan kecil yang sering seseorang alami dalam
suatu hubungan dengan orang lain. Hasil penelitian ini
menunjukkan data pengklasifikasian konflik yang dialami
oleh tokoh utama 3§35 yéyé dalam film {Fh-FMNEEE
k) stinzi cong Mé&igué huilai karya Fh;I7%E Qu Jiang
Tao diklasifikasikan berdasarkan klasifikasi konflik
menurut Kurt Lewin dan manfaat yang dapat diambil dari
konflik yang dialami oleh 3535 yéyé¢ dalam film {FhF
MEEER) siinzi cong MEiguod huilai karya BH;L#E
Qu Jiang Tao berdasarakan teroi Johnson.

Ditemukan 12 data yang menunjukkan klasifikasi
konflik tokoh utama. 12 data ini menunjukkan bahwa
tokoh utama mengalami konflik tipe 1 mendekat-
menjauh, konflik tipe 1 menjauh-menjauh, konflik tipe 2
dan konflik tipe 3.

Ditemukan 13 data yang menunjukkan manfaat
konflik tokoh utama. 13 data ini menunjukkan bahwa
tokoh utama mendapat manfaat konflik dari konflik yang
terjadi padanya. Manfaat konflik tersebut, yaitu:
Dkonflik dapat menjadikan seseorang sadar bahwa ada
persoalan yang perlu dipecahkan dalam hubungan kita
dengan orang lain, 2)konflik dapat menumbuhkan
dorongan dalam diri seseorang untuk memecahkan
persoalan yang selama ini tidak jelas disadari atau yang
dibiarkan tidak muncul ke permukaan, 3) konflik dapat
mewujudkan kehidupan yang lebih menarik untuk
dipahami, 4)konflik dapat menghilangkan ketegangan-
ketegangan kecil yang sering seseorang alami dalam
suatu hubungan dengan orang lain.

Dari hasil analisis dan pembahasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa keempat klasifikasi konflik yang
dialami oleh tokoh utama memberikan empat manfaat
konflik kepada tokoh utama.

PENUTUP
Simpulan
1) Berdasarkan 5 klasifikasi konflik Kurt Lewin,
terdapat 4 klasifikasi konflik dalam film {#hF
MZEEEIR) sinzi cong MEiguo huilai karya
BH;I7% Qu Jiang Tao. Pertama yakni konflik tipe

1 menjauh-menjauh, klasifikasi konflik ini
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memunculkan konflik berupa rasa kebimbangan
dan pasrah. Kedua, konflik tipe 1 mendekat-
menjauh, klasifikasi konflik ini memunculkan
konflik berupa rasa kerinduan dan kekecewaan.
Ketiga, konflik tipe 2, klasifikasi konflik ini
memunculkan konflik berupa sikap diam akibat
terperangkap dalam rasa kekecewaan orang lain
akibat kebohongan yang dilakukan oleh 35 3%
yéy¢ dan sikap merelakan kepergian seseorang
dalam kehidupannya. Keempat, konflik tipe 3,
klasifikasi konflik ini
berupa rasa kemarahan yang memunculkan
tindakan kasar berupa pukulan dan keinginan
untuk mengusir seseorang.

2) Berdasarkan 6 manfaat konflik Johnson, terdapat
4 manfaat konflik dalam film {FNFMAEEE
;E)) stinzi c(’)ng Méigu(') huilai karya B IAE Qﬁ
Jiang Tao yang dialami oleh tokoh utama 3535

memunculkan konflik

yéyé. Manfaat konflik tersebut meliputi: (1)
konflik dapat menjadikan seseorang sadar bahwa
ada persoalan yang perlu dipecahkan dalam
hubungan kita dengan orang lain; (2) konflik
dapat menumbuhkan dorongan dalam diri
seseorang untuk memecahkan persoalan yang
selama ini tidak jelas disadari atau yang
dibiarkan tidak muncul ke permukaan; (3)
konflik dapat mewujudkan kehidupan yang lebih
menarik untuk dipahami; (4) konflik dapat

menghilangkan ketegangan-ketegangan kecil
yang sering seseorang alami dalam suatu
hubungan dengan orang lain.
Saran
1) Bagi mahasiswa jurusan bahasa dan sastra

Mandarin, diharapkan mampu untuk melakukan
penelitian yang berhubungan dengan kajian ilmu
psikologi sastra, terutama analisis tentang konflik
seorang tokoh serta manfaat yang dapat diambil
dari konflik tersebut.

2) Penelitian pada film (FNFMEEER) sinzi
cong Méigu6 huilai karya BH7I%F Qu Jiang Tao
ini dapat diteliti dengan menggunakan teori yang
lain selain teori konflik Kurt Lewin dan teori
manfaat konflik Johnson. Fenomena tumbuhnya
rasa sayang kepada cucu tirinya yang dialami oleh
3535 yéyé dapat diteliti dengan menggunakan

A™ AN

analisis kepribadian behavioristik pada tokoh 5555
yéye.
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